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Abstract

Community forest (HKm) is a state forest primarily aimed at empowering local communities. The
policy of community forest allows communities to manage a portion of forest resources according to
predetermined rules, based on the demands of forest farmer groups. This study aims to determine the
importance value index and tree diversity in Community Forest Block 4, Pringgabaya Resort Work
Area, East Rinjani Forest Management Unit. The sampling method used was the intensity sampling
method, which determined a sample size of 5% of the total area of Community Forest Block 4,
Pringgabaya Resort Work Area, with a land area of 37,131 ha. A total of 46 plots were established,
with each plot measuring 20x20 m and a distance of 50 m between plots. Based on the results of the
Vegetation Analysis of Tree Level Plants in Community Forest Block 4, Pringgabaya Resort Work
Area, East Rinjani Forest Management Unit, a total of 10 tree species were found, with a total of 64
individual trees. The dominant species was the Cashew tree (Anacardium occidentale). The highest
Importance Value Index (IVI) was calculated for the Cashew tree (Adnacardium occidentale) with an
IVI of 58.7%, while the lowest Importance Value Index was calculated for the Calabur tree
(Muntingia calabura) with a value of 17.1%. The diversity analysis using the Shannon-Wiener index
indicated medium diversity, with a diversity index of 1.67, meaning <1H"<3.

Keywords: Community forest, trees, vegetation analysis

Abstrak

Hutan kemasyarakatan (HKm) adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya di tujukan untuk
memberdayakan masyarakat setempat, kebijakan hutan kemasyarakatan mengizinkan masyarakat
untuk dapat mengelola sebagian dari sumberdaya hutan dengan aturan-aturan yang telah di tentukan
permintaan dari kelompok-kelompok petani hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks
nilai penting dan keanekaragaman pohon di Hutan Kemasyarakatan Blok 4 Wilayah Kerja Resort
Pringgabaya KPH Rinjani Timur. Metode pengambilan sampel adalah dengan metode intensitas
sampling yang menentukan besarnya sampel sebanyak 5% dari luas Hutan Kemasyarakatan Blok 4
Wilayah Kerja Resort Pringgabaya, dengan luas lahan sebesar 37, 131 ha yang kemudian di buatkan
plot sebanyak 46 plot, dengan ukuran plot 2020 m dan jarak antar plot sepanjang 50m. Berdasarkan
hasil penelitian Analisis Vegetasi Tanaman Tingkat Pohon Di Hutan Kemasarakatan Blok 4 Wilayah
Kerja Resort Pringgabaya KPH Rinjani Timur. Jenis pohon yang di temukan sebanyak 10 jenis dan
total individu keseluruhan jenis pohon sebanyak 64 pohon yang mendominasi adalah pohon Mete
(Anacardium occidentale). Dari hasil perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah pohon
Mete (Anacardium occidentale) dengan jumlah INP sebesar 58,7%, dan Indeks Nilai Penting terendah
adalah pohon kersen (Muntingia calabura) dengan jumlah sebesar 17,1%. Untuk keanekaragaman
hasil dari indeks shannon-winner menunjukan keanekaragaman sedang yaitu 1,67 yang berarti
<IH'<3.

Kata Kunci: Hutan kemasyarakatan, pohon, Analisis vegetasi
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PENDAHULUAN

Pemerintah mulai memprioritaskan kesejahteraan masyarakat terkait dengan
membentuk sistem pengelolaan hutan lestari yang di sebut dengan perhutanan sosial,perhutanan
sosial ini di laksanakan pada kawasan hutan Negara atau hutan hak/hutan adat,pelaku utama
pengelolaan perhutanan sendiri adalah masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat yang
berada di sekitar kawasan hutan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Perhutanan sosial atau
biasa di singkat PS mempunyai 5 skema pengelolaan hutan yakni hutan desa (HD),hutan
kemasyarakatan (HKm),hutan tanaman rakyat (HTR),hutan adat (HA),dan kemitraan kehutanan
(KK).

Hutan kemasyarakatan di harapkan mampu menjamin keberlangsungan ekonomi
masyarakat sehingga dapat mensejahterakan masyarakat. Hutan kemasyarakatan yang di singkat
sebagai HKm adalah hutan Negara yang pemanfaatannya di tujukan untuk pemberdayaan
kesejahteraan masyarakat yang tinggal di dalam maupun di luar kawasan hutan. (Peraturan
menteri kehutanan republik Indonesia No.P-88/Menhut-11/2014).

Seperti slogan perhutanan sosial “hutan lestari masyarakat sejahtera”,masyarakat di
berikan izin untuk mengelola hutan namun masyarakat juga harus menjaga kelestarian hutan
tersebut,tetap memperhatikan vegetasi-vegetasi yang ada terutama pohon. Vegetasi adalah
kumpulan dari beberapa tumbuhan,beberapa tumbuhan tersebut biasanya hidup secara bersamaan
pada suatu waktu dan tempat tertentu (Rimbakita.com 2019).

Kondisi vegetasi di hutan kemasyarakatan wilayah kerja resort pringgabaya KPH Rinjani
Timur di pengaruhi oleh aktifitas manusia seperti pembalakan liar dan pembukaan lahan.Pada
hutan kemasyarakatan di wilayah kerja resort pringgabaya KPH Rinjani Timur memiliki luas 360
ha keseluruhan,blok 1 seluas 128,66 ha,blok 2 seluas 74,66 ha, blok 3 seluas 132,93 ha dan pada
blok 4 terdapat sekitar 37,131 ha yang ingin di ketahui Indeks Nilai Penting dan
Keanekaragaman vegetasi tanaman tingkat pohonnya. Berdasarkan latar belakang di atas maka
perlu di lakukan penelitian untuk mengkaji vegetasi tingkat pohon dari sistem pengelolaan hutan
kemasyarakatan tersebut, sehingga dibuatlah penelitian yang berjudul “Analisis Vegetasi
Tanaman Tingkat Pohon di Hutan Kemasyarakatan Blok 4 Wilayah Kerja Resort Pringgabaya
KPH Rinjani Timur”.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Indeks Nilai Penting dan
keanekaragaman jenis vegetasi tanaman tingkat pohon pada hutan kemasyarakatan blok 4
wilayah kerja Resort Pringgabaya KPH Rinjani Timur.

METODE PELAKSANAAN
Dalam penelitian yang telah di lakukan ini metode yang di gunakan oleh peneliti adalah
metode intensitas sampling untuk menentukan besarnya sampel yang akan di ambil. Sampel yang
di ambil yaitu sebesar 5% dari luas hutan kemasyarakatan blok 4 di wilayah kerja resort
pringgabaya KPH rinjani timur,yang memiliki luas lahan sebesar 37,131 ha. Sebanyak 46 petak
sampling di buat dengan ukuran 20m x 20m = 400m?, dengan jarak antar petak sebesar 50m.
a. Alat dan Bahan
Peralatan yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tali raffia untuk membuat plot sampel
2. Roll meter

3. Pita meter

4. Hagameter/clinometer

5. Tally sheet

6. Alat tulis
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7. Kamera
8. Peta lokasi penelitian
b. Rancangan Percobaan
Dalam pengumpulan data di lakukan dengan cara menggunakan pengambilan petak ukur
untuk mengetahui keragaman jenis pohon apa saja yang ada pada petak tersebut beserta tinggi
total keliling,diameter,tinggi bebas cabang dan luas bidang dasar (LDBS) dan untuk mengetahui
kerapatan tanaman tingkat pohon pada blok 4 hutan kemasyarakatan wilayah kerja resort
pringgabaya.
c. Cara Kerja
Inventarisasi vegetasi di laksanakan dengan metode garis berpetak yang merupakan
modifikasi petak ganda atau cara jalur, yang akan di ukur adalah petak yang berukuran
20mx20m untuk tingkat pohon saja.

Petak contoh dengan posisi sebagai berikut:

20 m 20m
50m A
20 m 20 m
Petak 1 petak 2
Keterangan :

a. Petak berukuran 20¢ 20m untuk tingkat pohon

b. Kriteria tingkat vegetasi adalah Pohon yang berdiameter >20cm
c. Jarak antara petak sampel 20mx20m pertama dengan petak sampel berikutnya adalah 50m

d. Analsis Data
Data yang di dapatkan lalu di tabulasi dan di analisis dengan tujuan mengetahui, Indeks
Nilai Penting dan Keanekaragaman Dihitung dengan rumus:
1. Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR

Jumlah individu

Kerapatan =
luas contoh

kerapatan suatu jenis

Kerapatan relative = — X 100%
seluruh jenis

jumlah petak yang ditemukan suatu jenis

Frekuensi = -
jumlah seluruh petak

frekuensi suatu jenis

Frekuensi relative = : — % 100%
frekuensi seluruh jenis

Jjumlah bidang dasar suatu jenis

Dominansi =
luas contoh
dominansi suatu jenis

Dominansi relative = : : —— X 100%
dominansi seluruh jenis

2. Keanekaragaman
Di hitung dengan rumus indeks keanekaragaman Shannon-winner sebagai berikut
(Syarijal dkk 2018):
H’=— X} pi. Inpi
Keterangan :
H = indeks keanekaragaman
s = jumlah spesies
pi =ni/N
ni = jumlah individu spesies 1
N = total individu di seluruh plot
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Dengan kriteria:

1. H'<1 = Keanekaragaman rendah

2. <1H’<3 =Keanekaragaman sedang

3. H>3 = Keanekaragaman tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan peran tumbuhan dalam suatu komunitas.
Semakin tinggi INP suatu jenis tumbuhan, semakin besar pula perannya dalam komunitas
yang di ukur. Jika INP terdistribusi merata di banyak jenis, dapat di simpulkan bahwa
keanekaragaman hayati dalam komunitas tersebut semakin tinggi. Pada tingkat pohon
Indeks Nilai Penting (INP) di dapatkan dari penjumlahan kerapatan relatif,frekuensi relatif
dan dominansi relatif. Berdasarkan hasil analisis data, di temukan.

Dari hasil perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah pohon Mete
(Anacardium occidentale) dengan jumlah INP sebesar 58,7%, INP tertinggi kedua pohon
Beringin (ficus benjamina) sebesar 51% tertinggi ketiga adalah pohon Sengon (Albizia
chinensis) sebesar 29,4%, kemudian di susul oleh pohon Kesambi (Schleichera oleosa)
sebesar 26,3%, pohon Trembesi (Samanea saman) sebesar 25,5%, pohon sonokeling
(Dalbergia latifolia) dengan jumlah INP 24,7% , pohon kuda (Lannea coromandelica)
sebesar 23,7%, jati putih (Gmelina arboria) sebesar 22,6%, randu (Ceiba patandra) sebesar
21%, dan untuk INP terendah adalah kersen (Muntingia calabura) dengan jumlah sebesar
17,1%. Pada tabel 1 terdapat hasil perhitungan jumlah dari K,KR,F,FR,D,DR dan INP.

Tabel 1 Hasil perhitungan INP

No Nama Pohon Kerapatan Frekuensi Dominansi INP
Lokal Latin K KR F FR D DR (%)
(ha) (%) (ha) (%) (ha) (%)

[

Sengon  Albizia chinensis 56 18,1 0,09 9 0,003 273 29,4

2 Sonokeling Dalbergia 29 9,4 0,13 13 0,003 23 24,7
latifolia

3 Trembesi  Samanea saman 25 8,1 0,02 2 0,02 154 255

4 Mete Anacardium 38 123 046 46 0,0005 04 58,7

occidentale
5  Pohon Kuda Lannea 35,7 11,6 0,09 9 0,004 3,1 23,7
coromandelica

6 Jati Putih  Gmelina arboria 25 8,1 0,13 13 0,002 1,5 22,6

7 Kersen Muntingia 25 8,1 0,02 2 0,009 7 17,1
calabura

8 Kesambi Schleichera 25 8,1 0,02 2 0,021 16,2 26,3

oleosa

9 Randu Ceiba patandra 25 8,1 0,02 0,014 109 21

[\

10 Beringin  Ficus benjamina 25 8,1 0,02 2 0,053 409 51

Total 308,8 100 1 100 0,13 100 300

Sumber : Data primer diolah 2023
Keterangan :

-K : Kerapatan

-KR : Kerapatan Relative

-F : Frekuensi

-FR : Frekuensi Relative

-D : Dominansi

-DR : Dominansi Relative

Berdasarkan nilai tertinggi dari INP dapat di ketahui bahwa jenis mendominasi
adalah pohon mete (Anacardium occidentale) yang termasuk dalam famili Anacardiacieae.
Pertumbuhan berbagai jenis pohon di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah

Jurnal Silva samalas: Journal of Forestry and Plant Science Volume 6 Nomor 1(2023) | 124




Mahzam & Rita

keadaan lingkungan yang memiliki sinar matahari yang mencukupi. Sinar matahari
memainkan peran yang sangat penting dalam kelangsungan hidup dan pertumbuhan
berbagai jenis pohon, terutama dalam proses fotosintesis. Diketahui iklim Kabupaten
Lombok Timur dengan temperatur berkisaran 20°-30°C sangat cocok untuk pertumbuhan
Jambu Mete.

Keanekaragaman pohon di Hutan Kemasyarakaatan Blok 4 Wilayah Kerja Resort
Pringgabaya KPH Rinjani Timur. Di sajikan dalam tabel 2

Tabel 2 Keanekaragaman pohon

No Nama Pohon Jmlh Pi Lnpi H
Lokal Latin

1 Sengon Albizia chinensis 9 0,14 -1,97 0,28
2 Sonokeling Dalbergia latifolia 7 0,11 -2,20 0,24
3 Trembesi Samanea saman 1 0,02 -3,91 0,07
4 Mete Anacardium occidentale 32 0,5 -0,69 0,34
5 Pohon Kuda Lannea coromandelica 5 0,08 -2,52 0,20
6 Jati Putih Gmelina arboria 6 0,09 -2,40 0,22
7 Kersen Muntingia calabura 1 0,02 -3,91 0,08
8 Kesambi Schleichera oleosa 1 0,02 -3,91 0,08
9 Randu Ceiba patandra 1 0,02 -3,91 0,08
10 Beringin Ficus benjamina 1 0,02 -3,91 0,08
Total 64 1,02 -2933 1,67

Sumber : Data primer diolah 2023

Berdasarkan tabel 2 di ketahui bahwa tingkat keanekargaman jenis pohon di Hutan
Kemasyarakatan Blok 4 Wilayah Kerja Resort Pringgabaya KPH Rinjani Timur tergolong
sedang yakni H'1,67 ini sesuai dengan kategori indeks keanekaragaman Shannon-winner
yaitu :

1. H'<1= Keanekaragaman rendah
2. I<H'<3= Keanekaragaman sedang
3. H>3= Keanekaragaman tinggi

Keanekaragaman jenis pohon dapat di gunakan sebagai penilaian kesehatan hutan
karena sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, interaksi antara organisme hidup, dan
interaksi antara organisme dan lingkungannya. Keanekaragaman jenis pohon berfungsi
sebagai indikator sistem ekologi yang mencerminkan heterogenitas spasial, temporal, dan
trofik. Biodiversiti mudah di pengaruhi oleh faktor-faktor tersebut, termasuk respon positif
atau negatif dan interaksi seperti pertumbuhan, perkembangan, kematian, kelahiran, dan
migrasi (safe’i et al 2018).

KESIMPULAN
Indeks nilai penting (INP) tertinggi pohon di Hutan Kemasyarakatan Blok 4 Wilayah Kerja
Resort Pringgabaya KPH Rinjani Timur adalah Pohon Mente (Anacardium occidentale)
dengan jumlah INP sebesar 58,7% sementara itu tingkat keanekaragaman jenis pohon
memiliki nilai keanekaragaman Shannon-Winner 1,67 sehingga tergolong dalam kategori
sedang.
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SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan Analisis Vegetasi Tanaman Tingkat Pohon di
Hutan Kemasyarakatan Blok 4 Wilayah Kerja Resort Pringgabaya KPH Rinjani Timur, peneliti
menyarankan untuk memperhatikan vegetasi pohon sesuai dengan peraturan yang telah di tentukan.
Dimana status Hutan Kemasyarakatan adalah Hutan bukan Perkebunan.
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